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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif Tidak
Tidak dilambangkan
) dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)




d kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o syin Sy es dan ye

wl Sad $ es (dengan titik di bawah)

ua dad d de (dengan titik di bawah)

] Ta t te (dengan titik di bawah)
Za P

B z zet(dengan titik di bawah)

d ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

' gain G Ge

e Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a mim M Em

O nun N En

3 wau W We

J Ha H Ha

s hamzah Apostrof

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

1
M)

I
ol

f=j Léi:ai ¢l =1

I=u sl =au J=0

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
aa 31 saditulis  mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberitanda syaddad tersebut.
Contoh:
E) ditulis rabbana

g ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gl ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
3 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:
Cpa ditulis umirtu

o

£ i ditulis syai’un
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ABSTRAK

Muhamad Taufiqur Rohman, 3118064: Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai
Media Pengobatan di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan munculnya tradisi pembacaan ayat suci
Al-Qur’an pada situasi atau kegiatan tertentu di lingkungan masyarakat.
Sebagaimana yang terjadi di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang.
Terdapat pembacaan ayat suci Al-Qur’an yang dikhususkan sebagai salah satu
bentuk pengobatan yang masih berjalan saat sekarang. Kemudian ada beberapa hal
yang unik terhadap penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pegobatan serta
bentuk pengobatan yang telah dilakukan secara massal oleh JRA Kabupaten
Pemalang. Beberapa bentuk pengobatan rukyah yang terus menerus
disosialisasikan oleh para praktisi dan anggota JRA kepada masyarakat umum
membuat terapi Qur’an ini semakin berkembang. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang
memaparkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
terkait penelitian yang dimaksud. Kemudian data tersebut diolah menggunakan
teknik penelitian yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai media pengobatan di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang adalah bentuk pengobatan rukyah
yang dikombinasikan dengan ramuan herbal yang diracik sendiri hal ini yang
membedakan dengan rugyah yang lain. yang dilakukan di JRA menggunditunjukan
dengan aspek penerimaan teks atau ayat ayat Al-Quran yang digunakan dan
pemahaman teks atau makna ayat Al-Qur’an yang digunakan. Kemudian terkait
ayat yang digunakan, makna Al-Qur’an sebagai syifa’ menjadi jawaban atas
pemaknaan yang dihasilkan. Hal ini seperti menjadi sebuah sugesti yang melekat
pada masyarakat ketika Al-Qur’an bukan hanya menjadi sebuah petunjuk
melainkan rahmat dan syifa’ yang terkandung didalam makna-Nya.

Kata kunci: Syifa’, bentuk, Ayat Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kesehatan menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh manusia. Kondisi saat
sekarang membuat manusia cenderung bersikap aktif dalam menjaga tubuh.
Berbagai spekulasi tentang penyakit yang diderita manusia, membuat keadaan
untuk terus berkembang dalam menghadapi setiap persoalan. Al-Qur’an menjadi
sebuah jawaban persoalan manusia disetiap keadaan. Pada dasarnya semua akan
kembali kepada hak dan kewajiban manusia itu sendiri dalam menangani sebuah
persoalan kesehatan. Islam mengajarkan pola hidup yang sehat dalam kondisi

apapun.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mulia yang kesuciannya tidak
tercampuri sedikitpun oleh makhluknya. Kemuliaan ini tidak mampu ditandingi
oleh semua kitab di dunia. Walaupun seluruh makhluk berkumpul dan membuat
rekayasa untuk membuat tandingan terhadap Al-Qur’an niscahaya mereka tidak

akan mampu membuatnya walaupun satu ayat (Q.S. Al- Bagarah 23-24).!
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' Muhammad Nasib ar-Rifa’, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir
(Jakarta: Gema Insani, 1999).



“jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami turunkan

kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar.”

“Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan (mampu)
membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Q.S. Al- Bagarah 23-24

Setiap orang pasti menginginkan hidup sehat bahagia dan selalu ingin
tampak sehat, bugar, penampilan yang bagus awet muda. Namun, hal itu tidak
dapat dirasakan apabila seseorang mengalami suatu penyakit. Pengobatan atau
penyembuhan adalah upaya untuk mencapai kesembuhan dengan berbagai
metode, baik melalui do’a, maupun medis. Tibbun Nabbawi menjadi salah satu
cara dan kaidah medis yang banyak dicontohkan oleh Rasuullah SAW. Banyak
hal yang meliputi Tibbun Nabbawi diantaranya madu, jintan hitam, air mawar,
cuka buah, air zam zam dan berbagai jenis lainnya. Selainitu ada

pengobatan bekam dan rugyah yang familiar didengar.?

Syifa’ dalam studi bagi para ahli pada dasarnya tidak hanya mengkaji dari
dimensi psikologis, melainkan juga fisiologis, sosiologis dan spiritual. Sudut
pandang ini selain menjadi yang utama. Melahirkan sejumlah temuan yang
berbeda dari pada cendekiawan muslim dalam mengidentifikasi syifa’ dengan
segala bentuk dan corak yang beraneka ragam. Pengobatan dengan ayat

memberikan pengaruh positif kepada masyarakat secara lahir dan batin serta

2 Maya Sari, Pengobatan Dengan Ayat Al-Qur“An  (Studi Pemahaman Ayat-Ayat Syifa "
Pada Masyarakat Di Desa Talang Segegah) Skripsi (Jambi: Uin Sulthan Thoha Saifuddin, 2019).
Him. 2



menambah keimanan kepada Allah SWT.? Beberapa ayat tentang syifa’ dalam Al-

Qur’an diantaranya ; Surat al-Isra’ (17), Ayat 82
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“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi

orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya
akan menambah kerugian.” (Al-Isra’/17:82)

Pada ayat ini bahwa ada obat-obat dan rahmat bagi orang yang beriman.
Kemudian memang banyak penyakit yang menyerang batin manusia dan dapat
disembuhkan oleh lantunan ayat suci Al-Qur’an. Maka kalau dengan seksama
dibaca ayat-ayat yang menyatakan kebesaran atau kekuasaan Allah, akan
sembuhlah penyakit itu. Kita akan insaf bahwa kita ini hanya makhluk kecil yang
berasal dari setitik mani. Contoh sifat Hasad atau dengki adalah penyakit. Maka
kalau kita baca ayat-ayat yang menerangkan ini hilang penyakit dengki itu.
Sungguh banyak penyakit jiwa dapat disembuhkan oleh ayat Al-Qur’an. Seperti
Penyakit putus asa, malas, bodoh, mementingkan diri sendiri, rasa tamak, dan

sebagainya.* Surat Yunus (10), Ayat 57 menerangkan.

3 Ahmad Faidi, Ayat Ayat Syifa (lain Salatiga: Lp2m lain Salatiga, 2018).

4 Prof. Dr. Ha.Ji Abdulmalik Abdulkarim Amrultah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta:
Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 1989).
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“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari

Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.” Surat Yunus (10), Ayat 57

Penyebutan kata syifa’ diatas menandakan bahwa ada 4 yakni pengajaran,
petunjuk, rahmat, serta yang terahir sebagai obat sebagaimana telah disebutkan.
M. Quraish Shihab menjelaskan terkait ayat diatas bahwa wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW terhadap mereka setelah adanya bukti kebenaran
kemudian diterangkan ditantang, fungsi ayat ini adalah menjawab kepada wahyu
yang mereka ingkari. Hai manusia, dimana dan kapanpun sepanjang masa,
sadarilah bahwa sesungguhnya telah datang kepada kamu semua pengajaran yang
sangat agung dan bermanfaat dari Tuhan pemelihara dan pembimbing kamu yaitu
al-karim dan obat yang sangat ampuh bagi apa yakni penyakit-penyakit kejiwaan
yang terdapat dalam dada yakni hati manusia dan petunjuk yang sangat jelas
menuju kebenaran dan kebajikan serta rahmat yang amat besar lagi melimpah bagi

orang-orang mukmin.’

Kemudian syifa’ disini dari Al-Qarni dalam kitab tafsirnya al-Muyasaar
bahwa jika seseorang dalam keadaan sedang terkena penyakit maka tidak ada
yang dapat menyembuhkan dari penyakit itu kecuali Allah SWT yang memberi

penyakit dan menurunkan obatnya. Pada Tafsir Nulmajid An-Nur hal yang sama

5 Quraish Shihab, Ensiklopedi - Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 2007).
Hlm 102



dengan al-Qarni dikatakan bahwa Allah telah mencurahkan nikmat kesembuhan
padaku, apabila aku sakit maka tidak ada seorangpun yang dapat menyembuhkan
aku selain Allah yang mengatur sebab-sebab yang dapat mendatangkan
kesembuhan. Setelah menjadi syifa’ itu sendiri, Al-Qur’an juga bisa digunakan

sebagai terapi pencegahan sebelum datangnya penyakit itu menyerang.®

Rasulullah  SAW mengajarkan berbagai metode pengobatan dan
penyembuhan bagi seseorang yang sedang sakit. Pembacaan ayat-ayat suci adalah
salah satu yang diajarkan Rasulullah Saw. Metode ini sering disebut sebagia
metode ruqyah. Tujuan dari adanya metode ini tidak lain untuk meminta
pertolongan kepada Allah SWT. Dalam hal ini bukan metode rugyah yang dapat

menyembuhkan melainkan pertolongan dari Allah SWT.

Rugyah menurut beberapa pendapat para ulama salah satunya Al-Hafidz
Ibnu Hajar Al-Asqolani bahwa “rugyah adalah ucapan/kalimat kalimat yang
dibicarakan untuk kesembuhan segala macam penyakit. Kemudian menurut Imam
At-Thibi merupakan “doa apapun yang dibicarakan untuk kesembuhan”. Bisa
disimpulkan bahwa rugyah adalah Do’a dan perlindungan (penjagaan) dengan
membaca ayat- ayat al-Karim, nama-nama Allah dan sifat- nya, selain doa- doa

yang menggunakan bahsa arab atau selain bahasa arab yang diketahui maknanya,

6 Musri Sukmal , Syamsuwir, Inong Satriadi, “Syifa" dalam Perspektif Alquran”
1(2019): 1. HIm. 81



disertai hembusan nafas untuk menghilagkan penderitaan, penyakit atau untuk

semua hajat.”

Pemilihan rugyah sebagai suatu bentuk pengobatan dikarenakan zaman
sekarang umat Islam menjadikan pengobatan Nabi ini sebagai pengobatan
tradisional ataupun alternatif lain setelah pengobatan medis. Kemudaian ditengah
masyarakat modern, hal tentang suatu pemenuhan kebutuhan terutama dalam
pemenuhan kebutuhan kesehatan terkadang ada perbedaan didalamnya. Pengaruh
dari sisi sosial ekonomi juga menjadi faktornya. Terdapat suatu alternatif
pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat secara turun-temurun, seperti
pembacaan surah al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, dan al-Nas terhadap penyakit

demam panas.

Masyarakat umat Islam mencari yang terbaik dalam pemenuhan kebutuhan
kesehatannya didalam probelamtika sosial ekonomi terkhusus dalam faktor
ekonominya. Bukan merasa dalam keadaan ekonomi yang miskin, sebab
seseorang bukan merasa miskin karena kurang makan, pakaian atau perumahan,
tetapi karena harta miliknya dianggap tidak cukup untuk memenuhi taraf
kehidupan yang ada.® Penekanan ini lebih kepada gaya hidup dan pembiyayaan

terhadap pengobatan secara kedokteran yang terkadang lebih mahal. Hal ini

7 Muftia Ayyu Umami, Konstruksi Sosial Pengobatan Ruqyah Jam ’iyyah
Rugyah Aswaja Di Desa Limbangan Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap (lain
Purwokerto, 2020).

8 Prof. Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014). HIm. 319-320



terjadi ditengah kaum muslimin yang hidup bersama dan dikatakan sebagai

fenomena sosial.

Jamiyyah Rugyah Aswaja (JRA) adalah suatu wadah komunitas rugyah
yang menyatakan sebagai komunitas yang berafiliasi ke Nahdlotul Ulama yang
diresmikan pada tahun 2017. Kemudian di daerah Kabupaten Pemalang terbentuk
dengan nama Jamiyyah Ruqgyah Aswaja Aswaja Team Sukma Bidara Kabupaten
Pemalang yang dalam lingkup kemasyarakatan pernah mengadakan ruqgyah
massal sekaligus pelatihannya yang diselenggarakan di Pondok Pesantren
Syafi’iyah Dukuh Lumpang, Kecamatan Bantarbolang.’ Dari penjelasan terkait
hal diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang JRA ini yang
bertempat di Kabupaten Pemalang yang menggunakan metode rugyah dengan
penerapan ayat-ayat yang menjadi media dalam pengobatan dalam JRA di

Kabupaten Pemalang.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, didapatkan suatu rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pengobatan di Jam’iyyah Ruqgyah Aswaja
Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam

praktik pengobatan Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang?

® Jamiyyah rugyah Aswaja Pemalang, https://www.nu.or.id/amp/daerah/harlah-
pertama-sukma-bidara-merugyah-tiga-ribu-orang-JpQ62.



https://www.nu.or.id/amp/daerah/harlah-pertama-sukma-bidara-meruqyah-tiga-ribu-orang-JpQ62
https://www.nu.or.id/amp/daerah/harlah-pertama-sukma-bidara-meruqyah-tiga-ribu-orang-JpQ62

C. TUJUAN PENELITIAN
Melalui rumusan masalah tersebut di atas, selanjutnya ditentukan tujuan dari
penelitian tersebut yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk pengobatan Jam’iyyah Rugiyah Aswaja
Kabupaten Pemalang.
2. Untuk menetahui pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam

praktik pengobatan Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kabupaten Pemalang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritisnya adalah menambah dan memberikan pengetahuan
kepada kita semua berkaitan tentang keilmuan living qur’an dan secara
lebih mendalam kita mengetahui ayat Al-Qur’an yang mengandung
rahasia-rahasia makna didalamya. Terutama dengan kita bisa mengobati
seseorang yang sedang sakit dengan kembali kepada Al-Qur’an.

2. Selain itu manfaat praktisnya adalah mendekatkan setiap manusia untuk
melakukan cara atau langkah pengobatan yang bisa ditempuh
berdasarkan syariat Islam melalui bentuk pengobatan rugyah. Kemudian
menjauhkan setiap manusia dari perbuatan syrik yang berobat kepada

dukun.



E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis teoritis
Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa referensi dan buku yang
dijadikan penulis sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian,
dimana isi penelitian tersebut erat kaitannya dengan penelitian penulis.

Berikut ini analisis teoritis yang digunakan:

1.  Pengobatan menggunakan ayat Al-Qur’an

Al-Qur’an memiliki banyak sekali ayat- ayat yang menggambarkan
tentang kehidupan umat manusia. Tidak terkecuali tentang ayat
penyembuhan atau ayat yang membicarakan tentang obat yang paling
baik yaitu itu sendiri. Penyebutan kata ‘dada’ diartikan dengan hati,
dan hal itu menunjukkan bahwa wahyu-wahyu illahi itu berfungsi
menyembuhkan penyakit-penyakit ruhani dalam hati. Kemudian
ditunjukan sebagai wadah menampung rasa cinta dan benci,
berkehendak dan menolak bahkan hati dinilai mampu melahirkan
ketenangan ataupun kegelisahan. Adapun pada makna berikutnya,
dimana Syifa’ secara khsusus yang dimaksud dalam hanya sebagian
ayat atau surat yang menggambarkan tentang obat dan penyembuh bagi

hambanya, dan ini sesuai dengan surat al-Isra ayat 82.°

10 Umar Latif, “ Sebagai Sumber Rahmat Dan Obat Penawar (Syifa’) Bagi
Manusia,” Juli 2014. him. 82.
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Teori Resepsi Performative Al-Qur’an

Sejak zaman Rasulullah studi  sebagai upaya sistematis
terhadap hal hal yang terkait langsung atau tidak langsung dengan
sebetulnya sudah dilakukan. hanya saja pada zaman itu praktek awalnya
sebagai wujud penghargaan dan Kketaatan pengabdian. Lahirnya
beberapa disiplin ilmu menjadi salah satu perkembangan. Living
Qur’an yang sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in Everyday
Life, yakni mana dan fungsi yang nyata dipahami dan dialami
masyarakat muslim.

Model studi yang menjadikan fenomena yang hidup ditengah
masyarakat Muslim terkait dengan ini sebagai obyek studinya, pada
dasarnya tida lebih dari studi sosial keragamannya.!' Melihat rumusan
masalah yang telah dikemukakan, teori yang tepat untuk melihat teori
resepsi performative Al-Qur’an sebagai /iving qur’an. Teori resepsi Al-
Qur’an sendiri berbeda dengan tafsir dan hermeneutika. Meskipun tafsir
lebih  menitikberatkan pada interpretasi, hermeneutika lebih
menekankan pada seperangkat aturan atau prinsip ketika menafsirkan
teks, dalam hal ini Al-Qur’an. Oleh karena itu, resepsi Al-Qur’an
menekankan peran pembaca dalam membentuk makna karya sastra dan

kemudian memproyeksikannya ke dalam Al-Qur’an.

1 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur"'an dan Hadis

(Yogyakarta: TH Press, 2007) hlm. 5-7.
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Pada saat yang sama, fungsi performative adalah apa yang
dilakukan umat Islam terhadap teks Al-Qur’an atau teks itu sendiri.
Resepsi fungsional dapat mewujud dalam fenomena sosial budaya al-
Qur*an di masyarakat dengan cara dibaca, disuarakan, diperdengarkan,
ditulis, dipakai, atau ditempatkan. Tampilannya bisa berupa praktek
komunal individual, praktek reguler/rutin, insidentil/temporer,
sikap/pengetahuan, material, hingga sistem sosial, adat, hukum, politik.
Sehingga jadilah tradisi-tradisi resepsi yang khas terhadap Al-Qur’an.'?
Pada kasus penelitian ini, bagaimana Al-Qur’an diterapkan sebagai
media pengobatan di kalangan masyarakat. Jamiyyah Ruqyah Aswaja

Kabupaten Pemalang menjadi majelis yang menerapkan hal ini.

2. Penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian lain yang dijadikan
sebagai bahan perbandingan untuk telaah pustaka, adapun berikut penelitian-

penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti.
a. Konstruksi Sosial Pengobatan Rugyah Jam’iyyah Rugyah Aswaja Di Desa
Limbangan Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap. Skripsi Ini Ditulis
Oleh Muftia Ayyu Umami, Progam Studi Illmu Al- Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuludin, Adab, dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto 2020. Karya ini menjelaskan tentang fokus pada ayat yang

akan digunakan dalam pengobatan yang digunakan dalam pengobatan

12 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif Dan Informatif Living Hadis
Dalam Perspektif Sosiologi Reflektif,” Jurnal Living Hadis 2, no. 2 (2018): him. 197.
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rugyah yang dilaksanakan di Desa Limbangan Kecamatan
Wanareja Kabupaten Cilacap. Sedangkan penelitian ini memebahas
tentang ayat-ayat sebagai syifa’ Jamiyyah Rugiyah Aswaja Kabupaten
Pemalang.

. Pengobatan dengan Ayat Al- Qur’an (Studi Pemahaman Ayat- Ayat Syifa’
Pada Masyarakat Di Desa Talang Segegah) Program Studi llmu Al-
Qur“An Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019. Karya ini menjelaskan
tentang pengobatan dengan yang berkaitan penyakit fisik.
Sedangkan pada penelitian kali ini subjek dan objek dalam penelitiannya
berbeda karena peneliti akan membahas bentuk pengobatan dengan
menggunakan ayat-ayat Jamiyyah Rugiyah Aswaja Kabupaten Pemalang.
. Fenomena Rugqiyah Di Indonesia (Studi Living Qur’an Ayat-Ayat Dalam
Praktek Rugyah Di Bekam Rugyah Herbal Cibiru Bandung) Jurusan limu
Alguran Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung 2019. Karya ini menjelaskan tentang ayat ayat
yang digunakan untuk merugyah pasien serta praktek rugyah yang benar.
Sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti fokus terhadap bentuk
pengobatan menggunakan ayat-ayat Jamiyyah Rugiyah Aswaja
Kabupaten Pemalang.

. Syifa’ dalam Perspektif (Jurnal Istinarah : Riset Keagamaan. Sosial dan
Budaya, Vol 1(2), Desember 2019). Jurnak inni ditulis oleh Musri Sukmal

dkk. Institut Agama Islam Negeri Batusangkar Sumatera Barat, Indonesia.
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Karya ini membahas tentang yang memuat dua bentuk penyebuh (syifa’).
Sedangkan dalam penelitian ini dijelaskan entang pengibatan yang
berfokus pada bentuk pengobatan menggunakan ayat-ayat sebagai syifa’
Jamiyyah Rugiyah Aswaja Kabupaten Pemalang.

. Rugyah Sebagai Pengobatan Berbasis Spiritual Untuk Mengatasi
Kesurupan (HISBAH: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam
Vol.16, No. 2, Desember 2019) Jurnal ini ditulis oleh Alfiyah Laila
Afiyatin Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya ini membahas tentang rugyah yang
menjadi dasar pengoatan dalam mengatasi masalah kesurupan. Sedangkan
penelitian ini Sedangkan pada penelitian kali ini subjek dan objek dalam
penelitiannya berbeda karena peneliti akan membahas bentuk pengobatan
dengan menggunakan ayat-ayat Jamiyyah Rugiyah Aswaja Kabupaten
Pemalang.

Berdasarkan pustaka di atas, penulis belum menemukan tentang
penelitian yang dimaksud dalam judul skripsi ini. Perbedaan penelitian ini
dari beberapa yang telah ditelaah diatas bahwa penelitian ini memaparkan b
bentuk pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an di Jam’iyyah
Rugiyah Aswaja Kabupaten Pemalang. Kemudian bagaimana pemaknaan

didalam ayat Al-Qur’an yang digunakan.
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3. Kerangka Berfikir
Berdasarkan pemaparan kerangka teori diatas bahwa pengobatan
menggunakan ayat Al-Qur’an memang terjadi. Selain ayat-ayat Al-Qur’an
digunakan, pemaknaan ayat didalamnya menjadi perhatian. Disiplin ilmu
Living Qur’an menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Terutama
penggunaan teori resepsi performative Al-Qur’an sebagai bagian dari
penelitian Living Qur’an. Ayat Al-Qur’an berperan sebagai media

pengobatan yang memunculkan bentuk pengobatan dengan ayat Al-Qur’an.

Penelitian living qur’an digunakan untuk menjawab bagaimana ayat
Al-Qur’an hidup di tengah-tengah masyarakat tentunya dengan
menggunakan teori performative Al-Qur’an. Setelah itu pemaknaan didalam
ayat yang digunakan mengandung makna yang seperti apa di dalamnya.

Bentuk kerangka diatas bisa digambarkan dalam berikut ini :



Al-Qur’an Sebagai
Syifa’

Batin

Dohir

Bentuk pengobatan
Al-Qur’an

l

Living Qur’an
menggunakan
Teori resepsi

performatif

Dhohir

I

Pemaknaan ayat
Al-Qur’an sebagai
media pengobatan

Batin

15

Dohir dan Batin
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F. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan secara
langsung. '3
Alasan jenis penelitian ini digunakan adalah karena peneliti ingin
mencari data secara menyeluruh terkait dengan penelitian yang sedang
dilakukan secara langsung, dengan melakukan observasi wawancara dan
studi dokumentasi literasi yang ada.
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, pendekatan ini merupakan pendekatan yang menggunakan
analisa sosiologi yang terjadi di masyarakat, memahami realita yang
ditemui di lapangan dengan cara menggambarkan atau menguraikan
sesuatu hal secara apa adanya yang ada di lapangan.'* Serta mengunakan
teori resepsi performatif Al-Qur’an sebagai bagian dari penelitian living

Qur’an.

13 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
hal. 17.

4 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), hal. 3.
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2. Teknik pengumpulan data
Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk perbincangan seni bertanya dan
mendengar, interaksi yang di dalamnya terdapat proses pertukaran
atau berbagai aturan serta tanggung jawab, perasaan, motif, dan
informasi. Dalam penelitian kualitatif wawancara menjadi salah satu
metode pengumpulan data yang paling utama. '3
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau data dari subyek atau responden, dimana dalam
wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai data yaitu,
dengan melalui tanya jawab yang dilakukan secara langsung kepada
Pengurus di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang terkait
bentuk pengobatan di Jam’iyyah Rugyah Aswaja Kabupaten
Pemalang serta pemkanaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan.
b. Observasi
Observasi berasal dari bahasa latin yang memiliki makna
memperhatikan serta mengikuti, yaitu mengamati dengan teliti serta

sistematis sasaran perilaku yang dituju. Observasi adalah kegiatan

15 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis..,. hal. 60.
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mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan atau diagnoasis.'¢

Metode observasi yang dilakukan peneliti yaitu, dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung kepada objek kemudian dari
hasil pengamatan dituangkan ke dalam catatan. Adapun objek
pengamatan dalam penelitian ini adalah mengenai Penggunaan Ayat
Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Kabupaten Pemalang (Studi Living Qur’an).

Sedangkan teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi non partisipan. Teknik ini merupakan teknik dimana
pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan
pengamatan. Adapun teknik observasi non partisipan digunakan dalam
penelitian ini dikarenakan dalam proses penelitian ini penulis tidak
ikut andil kedalam kegiatan, akan tetapi penulis hanya berperan
mengamati kegiatan tersebut, kalaupun ikut ke dalam kegiatan penulis
hanya dalam lingkup yang terbatas sesuai dengan kebutuhan penulis
untuk memperoleh data yang valid. !’

Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data

kualitatif dengan bertujuan melihat serta melakukan analisis

dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek atau orang lain tentang

16 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), hal. 119.

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,
2017), hal. 176.
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subyek. Atau studi dokumentasi merupakan cara yang dilakukan
penulis kualitatif agar mendapatkan gambaran yang bersumber dari
subyek maupun orang lain melalui media tulisan serta dokumen yang
lain yang ditulis atau dibuat langsung oleh subyek atau orang lain
yang bersangkutan.

Adapun dokumentasi yang dilakukan penulis yaitu dengan
menelusuri beberapa dokumen maupun arsip yang ada di Jam’iyyah
Rugyah Aswaja Kabupaten Pemalang yang berkaitan dengan

permasalahan yang di angkat penulis.

3. Subjek dan objek penelitian
Subyek penelitian merupakan keseluruhan individu yang dimintai
keterangan mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kriteria
subyek dalam penelitian skripsi ini yaitu:

1. Jajaran pengurus Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang
Seluruh santri putra di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.

2. Informan yang berupa beberapa orang yang pernah mengikuti metode
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang
Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu keseluruhan

aktivitas yang ada di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis.
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4. Sumber data penelitian
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh.'® Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
sumber data yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
penulis (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ketua,
pengurus dan informan yang berkaitan dengan penelitan penulis.

b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
penulis sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam
penelitian ini, dokumentasi, arsip-arsip serta jurnal-jurnal yang

relevan dengan penelitian penulis.

5. Teknik analisis data
Dalam teknik analisis data penelitian ini ada beberapa diantaranya:
a. Reduksi data
Reduksi data ini bertujuan untuk menuangkan data lapangan
kedalam uraian laporan yang lengkap serta telah terperinci. Data dan
laporan penelitian ini kemudian dipilah-pilah apa saja data yang paling
penting, kemudian setelah data yang terpenting dipilih lalu penulis

mencari tema (dengan melakukan penyuntingan, penulis memberikan

18 Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) hal. 129.
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simbol agar lebih memudahkan). Reduksi data penelitian ini dilakukan
secara terus-menerus sampai proses penelitian ini berakhir.!

Setelah data penelitian dipilih (disortir) maka langkah selanjutnya
yaitu menyederhanakan data yang telah dipilih, adapun data yang tidak
dibutuhkan dipisahkan dari data yang akan digunakan. Tujuan nya agar
lebih  memudahkan penulis menyimpulkan hasil yang didapatkan
sementara.

. Penyajian data

Penyajian data bertujuan agar penulis dapat melihat gambaran
keseluruhan maupun bagian dari data penelitian ini. Proses penyajian
ini penulis melakukan pengelompokkan sesuatu yang serupa menjadi
beberapa bagian, yaitu kelompok a, kelompok b, dan sebagainya. Dari
beberapa tipologi terdiri dari sub dan sub tersebut dapat menjadi urutan
maupun prioritas dari sebuah kejadian.

Penelitian ini penulis melakukan penyajian data secara sistematik,
yang bertujuan agar lebih mudah dipahami interaksi dari tiap
bagiannya.

Penarikan/verifikasi

Dalam penelitian ini penulis melakukan verifikasi secara terus-
menerus (berkesinambungan). Adapun langkah yang dilakukan
peneliti yaitu, dengan membuat rumusan proposisi yang berkaitan

dengan prinsip yang berakal, kemudian menjadikannya sebagai temuan

19 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis..,. hal. 16.
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di dalam penelitian, melakukan kajian secara berkesinambungan,
mengelompokkan data yang telah dibentuk oleh penulis, serta adanya
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yang diambil

yaitu, melaporkan hasil penelitian serta temuan terbaru. 2°

G. SISTEMATIKA PENELITAN

Dalam skripsi ini, penulis memaparkan sistematika pembahasan kedalam
lima bab, adapun rinciannya sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode
penelitian serta sistematika penulisan.

Bab I1 berisi landasan teori yaitu, meliputi Membahas Definisi syifa’ yang
meliputi tentang makna dan penafsiran ayat- ayat syifa, metode pengobatan Al-
Qur’an dan metode Living Quran.

Bab Il berisi gambaran umum Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten
Pemalang, (meliputi: profil, tujuan, visi dan misi, struktur organisasi, yang ada di
Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten Pemalang. Bentuk pengobatan di Jamiyyah
Rugyah Aswaja Kabupaten Pemalang, Pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan dalam praktik pengobatan Jamiyyah Ruqyah Aswaja Kabupaten

Pemalang

20 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), hal. 10.
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Bab IV berisi analisis Bentuk pengobatan di Jamiyyah Ruqyah Aswaja
Kabupaten Pemalang, Pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam
praktik pengobatan Jamiyyah Rugyah Aswaja Kabupaten Pemalang

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan secara umum dari hasil yang

dilakukan oleh penulis, dan saran-saran untuk penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis Penggunaan Ayat Al-Qur’an
Sebagai Media Pengobatan di Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Di Kabupaten

Pemalang, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:

1. Model atau bentuk yang digunakan di dalam Jam’iyyah Rugqyah Aswaja
Kabupaten Pemalang menggunakan bentuk terapi Al-Qur’an yang di
kombinasikan dengan ramuan herbal yakni daun bidara. Daun bidara ini
nantinya akan diminum dan diacik menjadi sebuah minuman herbal.
Pembacaan terkait ayat Al-Qur’an yang dipraktekan termauk ke dalam
ayat Rugyah standar yang dirumuskan. JRA memiliki susan bacaan
rugyah mandiri yang diberikan kepada masyarakat yang ingin mengikuti
praktik terapi Al-Qur’an.

2. Pemaknaan terkait ayat yang digunakan sebagai media pengobatan Al-
Qur’an mengembalikan makna Al-Qur’an kepada makna syifa’. Sugesti
ini yang mereka pakai untuk pemaknaan ayat-ayat yang digunakan. Para
responden juga memaknai ayat Al-Qur’an sebagai sebuah syifa atau

penyembuh untuk mereka yang yakin atas kekuasaan Allah SWT.

54
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Adapun saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

a.

Bagi mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir penelitian ini diharapkan
memahami agar dapat diambil. Pelajaran untuk masa depan kelak.
Diharapkan pula untuk peneliti lain, Penelitian tentang bentuk
pengobatan rugyah aswaja masih perlu banyak dilakukan di tempat-
tempat lain untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai

macam-macam metode pengobtan menggunakan ayat Al-Qur’an.

. Bagi pengurus JRA dakwah melalui terapi atau metode rugyah aswaja

perlu ditingkatkan. Supaya masyarakat terhindar kemusyrikan dari
pengobatan kepada dukun atau tukang sihir. Masayarakat lebih
mengetahui penyembuhan dengan menggunakan metode rugyah aswaja
dan memahami hakikat makna yang terkandung di dalamnya.

Bagi tokoh masyarakat hendaknya ikut mensosialisasikan progam ini
supaya apa yang menjadi tujuan rugyah aswaja bisa terealisasikan.
Kemudian masyarakat terhindar dari segala macam bahaya kemusyrikan
ketika menemui kebuntuan dalam memperoleh pengobatan atau penawar

yang tidak sesuai.
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